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Abstract

The purpose of this research is to know the competence of lecturer
according to students Of Psychology University of Brawijaya. This research uses
qualitative survey method with explorative type. Sampling method using non-
probability sampling with a purposive sampling technique. The sample in this
research is the student of psychology, University of Brawijaya generation 2014
totaling 107 students. Analytical techniques used are thematic analysis technique
Boyatzis by using the Microsoft Excel program and R-Studio Package
RQDA.Based on the results of the research competence of lecturer according to
students of psychology. it can be concluded that the competence of the lecturers
most needed by students in a row is the competence of personality 42.25%, the
competence of social 24.95%, the competence of pedagogic 23.07% and the
competence of professional 9.08%, which is shown based on the percentage of
the highest to the lowest.
Keywords: The competence of lecturers, Students of psychology

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi dosen menurut
mahasiswa psikologi Univesitas Brawijaya. Penelitian ini menggunakan metode
survei kualitatif dengan jenis eksploratif. Teknik sampling menggunakan metode
non-probability sampling dengan teknik Purposive Sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Universitas Brawijaya Angkatan 2014 yang
berjumlah 107 mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan analisis tematik
Boyatzis dengan menggunakan progam Microsoft Excel dan R-Studio Package
RQDA. Berdasarkan hasil penelitian kompetensi dosen menurut mahasiswa
psikologi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi dosen yang paling dibutuhkan oleh
mahasiswa secara berturut-turut ialah kompetensi kepribadian 42.25%, kompetensi
sosial 24.95%, kompetensi pedagogik 23.07%, dan kompetensi professional 9.08%
yang ditunjukkan berdasarkan hasil persentase dari yang tertinggi sampai
terendah.
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Pendahuluan

Program Studi Psikologi Universitas Brawijaya merupakan program studi yang
mulai berdiri pada tahun pelajaran 2007-2008 dan tergolong program studi yang masih
baru, dengan akreditasi C. Guna menunjukkan eksistensinya, Program Studi Psikologi
Universitas Brawijaya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitasnya. Salah satu cara
yang dilakukan adalah dengan meningkatkan kompetensi dosen.

Kompetensi dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh dosen dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Berdasarkan ketentuan dari Kemenristek Dikti, seorang dosen yang
berkompeten harus memiliki empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Sedangkan
berdasarkan wawancara preliminary yang dilakukan pada beberapa mahasiswa, dapat
diketahui bahwa kompetensi dosen Psikologi Universitas Brawijaya memiliki definisi
yang berbeda-beda. Mahasiswa masih menilai kompetensi dosen berdasarkan
persepsinya masing-masing dan lebih menitik beratkan pada kompetensi pedagogik dan
kepribadian.

Parameter yang digunakan untuk mengukur kompetensi dosen dalam penelitian
ini adalah persepsi mahasiswa. Mahasiswa dipilih dikarenakan mahasiswa merupakan
konsumen yang langsung merasakan bagaimana jasa pengajaran yang diberikan oleh
seorang dosen. Selain itu, Mashudi (2014) membuktikan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara persepsi terhadap kompetensi profesional dosen dengan motivasi
belajar mahasiswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Istikoma (2015) juga
membuktikan bahwa ada pengaruh positif signifikan mengenai sikap mahasiswa
tentang kompetensi dosen dalam mengajar terhadap prestasi belajar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai kompetensi dosen penting untuk
dikaji, karena mempengaruhi prestasi belajarnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh
Cleoputri Al Yusainy, lka herani, dan Amir Hasan Ramli (2016). Berhubung dalam
penelitian tersebut hanya mampu menunjukkan data secara kuantitatif dan belum
mampu menjawab data secara kualitatif. Sehingga perlu adanya penelitian lanjutan

untuk mengetahui bagaimana kompetensi dosen menurut mahasiswa. Tujuan penelitian
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ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi dosen versi mahasiswa, khususnya

pada Program Studi Psikologi Universitas Brawijaya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode survei kualitatif dengan jenis eksploratif.
Pendekatan survei kualitatif dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara mengumpulkan
data primer melalui kuesioner yang berisi pertanyaan terbuka dengan jawaban esay
sebagai alat pengumpulan data pokok.

Partisipan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Psikologi angkatan 2014 sejumlah
107 mahasiswa aktif. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan
non-probability sampling yaitu purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi
pertanyaan terbuka dengan jawaban esay sebagai alat pengumpulan data pokok.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang sudah
disusun oleh Tim Peneliti Program Studi Psikologi FISIP Universitas Brawijaya yang
meneliti tentang kompetensi dosen menurut mahasiswa. Peneliti menggunaan
kuesioner yang sama karena penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lanjutan
atau penelitian payung. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
tematik Boyatzis dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan R-Studio Package

RQDA.

Hasil

Berdasarkan pengelompokan jawaban yang telah dilakukan pada kompetensi
pedagogik, diketahui hasil output dalam bentuk persentase mulai dari yang tertinggi
sampai persentase terendah yaitu sub kemampuan melaksanakan proses pembelajaran
sebesar 59.6% sub kemampuan merancang pembelajaran sebesar 22.9%; sub
kemampuan menilai proses dan hasil pembelajaran sebesar 14.91% dan persentase yang
terendah adalah sub kemampuan memanfaatkan hasil penelitian untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yaitu 2.41%.

Hasil pengelompokan jawaban pada kompetensi profesional, diketahui hasil
output dalam bentuk persentase mulai dari yang tertinggi sampai persentase terendah

yaitu sub penguasaan materi sebesar 85.2%; sedangkan sub kemampuan merancang,
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melaksanakan, dan menyusun laporan penelitian; dan sub kemampuan
mengembangkan dan menyebarluaskan inovasi memiliki persentase yang sama yaitu
sebesar 7.4%.

Berdasarkan pengelompokan jawaban yang telah dilakukan pada Kompetensi
Sosial, diketahui hasil output dalam bentuk persentase mulai dari yang tertinggi sampai
persentase terendah yaitu sub kemampuan menghargai keragaman sosial dan
konservasi lingkungan sebesar 40.6%; sub kemampuan membina suasana kelas dan
menyampaikan pendapat dengan runtut, efisien dan jelas memiliki persentase yang
sama yaitu sebesar 20.6%; sub kemampuan menghargai pendapat orang lain sebesar
16.85%; sub kemampuan membina suasana kerja sebesar 0.77% sedangkan yang
terendah adalah sub kemampuan mendorong peran serta masyarakat yang memiliki
persentase sebesar 0.38%.

Kompetensi kepribadian berdasarkan pengelompokan jawaban yang telah
dilakukan, diketahui hasil output dalam bentuk persentase mulai dari yang tertinggi
sampai terendah yaitu sub “Genuine” (authenticity) sebesar 28.95%; sub berorientasi
kepada tujuan sebesar 27.6%; sub berpandangan positif terhadap orang lain sebesar
26.4%; sub berpandangan positif terhadap diri sendiri sebesar 10.9%; serta sub empati
(empathy) sebesar 6.1%.

Secara keseluruhan kompetensi dosen menurut mahasiswa Psikologi angkatan
2014. Berdasarkan pengelompokan jawaban yang telah dilakukan, diketahui hasil output
dalam bentuk persentase mulai dari yang tertinggi sampai persentase terendah yaitu
kompetensi kepribadian sebesar 42.25%; Kompetensi sosial sebesar 24.95%; Kompetensi
Pedagogik sebesar 23.07%; dan yang terendah adalah kompetensi professional yang

memiliki persentase 9.08%.

Pembahasan

Kompetensi dosen menurut mahasiswa program studi psikologi mengenai
kompetensi pedagogik secara keseluruhan memiliki persentase sebesar 23.7% dan
berada di urutan ketiga setelah kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang penting
untuk dimiliki seorang dosen dalam proses pengajaran. Sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Pujiastuti, dkk (2012) yang menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
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guru secara langsung dan signifikan mempunyai kontribusi terhadap persepsi siswa
tentang proses pembelajaran sebesar 36,2%. serta secara langsung dan signifikan juga
mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar siswa sebesar 39,1%. Kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran merupakan sub kompetensi yang memiliki dominasi
tertinggi, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Francis, dkk (2015) yang
menunjukkan bahwa efektivitas kompetensi rata-rata tertinggi adalah variabel interaksi
dosen dengan mahasiswa secara individu yang diikuti oleh kejernihan mengajar.
Berdasarkan hasil penelitian menurut mahasiswa psikologi maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pedagogik memiliki pengaruh yang cukup terhadap persepsi
mahasiswa mengenai kompetensi dosen.

Kompetensi profesional, mendapatkan persentase terendah yakni sebesar 9.08 %.
Hal ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa Psikologi, kompetensi profesional
dinilai memiliki pengaruh rendah terhadap kompetensi dosen secara keseluruhan. Hasil
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sundara (2013) yang
menunjukkan bahwa kompetensi profesional memiliki kontribusi yang positif terhadap
indeks prestasi kumulatif mahasiswa namun dalam kategori rendah yaitu sebesar 15,1%.
Serta penelitian yang dilakukan oleh Mashudi (2014) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara persepsi terhadap kompetensi profesional dosen dengan
motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian menurut mahasiswa Program
Studi Psikologi maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional juga memiliki
pengaruh terhadap penilaian kompetensi dosen menurut mahasiswa. Akan tetapi dosen
dinilai berkompeten, tidak harus memiliki kompetensi profesional yang tinggi, cukup
memiliki kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

Kompetensi sosial memiliki persentase yang cukup tinggi yaitu sebesar 24.95% dan
berada di urutan kedua setelah kompetensi kepribadian, hal ini menunjukkan bahwa,
kompetensi sosial merupakan kompetensi yang penting bagi mahasiswa program studi
psikologi UB. Pentingnya kompetensi sosial seorang dosen dalam hal mengajar
didukung penelitian yang dilakukan oleh Francis. dkk, (2015) yang menunjukkan bahwa
efektivitas kompetensi rata-rata tertinggi untuk mengajar adalah variabel interaksi
dosen dengan mahasiswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ashsiddiqi (2012) yang menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru sangat mendukung

dalam proses belajar mengajar, baik didalam kelas maupun diluar kelas. Berdasarkan
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hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial merupakan salah satu
kompetensi yang penting dan harus dimiliki dosen dalam proses penbelajaran dan
kelancaran komunikasi diantara mahasiswa, rekan kerja maupun masyarakat.

Kompetensi kepribadian memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 42.25%. Sub
kompetensi yang dinilai memiliki dominasi dalam kompetensi kepribadian ini adalah sub
kompetensi Genuine, Orientasi tujuan, dan pandangan positif terhadap orang lain.
Menurut mahasiswa Psikologi, dosen yang berkompeten ialah yang memiliki
kompetensi kepribadian yang tinggi, diantaranya meliputi berwibawa, berlaku adil,
cerdas, ramah, terbuka, mampu mengontrol emosi, bertanggungjawab dan inspiratif.
Hasil tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh Blaskova (2013) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa percaya bahwa tiga kompetensi kepribadian yang
paling penting meliputi: profesionalisme (keahlian), keadilan dan kemampuan
komunikasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Paduraru (2014), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa karakteristik dosen yang paling dianggap penting adalah
kesabaran, kemampuan bicaranya, fleksibilitas, ketekunan serta kemampuan untuk
menjadi pendengar yang baik. Dari beberapa karakteristik yang ditunjukkan tersebut,
dapat dikatakan bahwa karakteristinya serupa dengan kompetensi kepribadian yang
harus dimiliki dosen dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian
kompetensi kepribadian menurut mahasiswa psikologi yang memiliki persentase
tertinggi, maka dapat disimpulkan bahwa kompetesi kepribadian merupakan salah satu
kompetensi yang paling penting menurut mahasiswa dalam menilai kompetensi
seorang dosen.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan secara metodologi, diantaranya
yaitu: 1) Penelitian ini dinilai kurang mencerminkan sebagai penelitian survei,
dikarenakan pertanyaan yang terlalu umum dan terbuka, tidak terdapatnya penjelasan
detail pada setiap dimensi dan item pertanyaan serta tidak adanya penjelasan awal
tentang pengetahuan kompetensi pada subjek, sehingga subjek belum tentu
mengetahui tentang kompetensi yang dimaksud. 2) Subjek penelitian dinilai kurang
mewakili seluruh angkatan karena terbatas pada angkatan 2014. Serta sampel dan

populasinya yang menggunakan dua pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan, sebagai berikut: 1) Kompetensi pedagogik memiliki persentase terbesar
ketiga yaitu 23.07%. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik merupakann
salah satu kompetensi yang sangat penting bagi mahasiswa. Persentase tertinggi
terdapat pada sub kemampuan melaksanakan proses pembelajaran sebesar 59.6%

Kompetensi profesional memiliki persentase terendah yaitu 9.08%, dengan
persentase tertinggi terdapat pada sub penguasaan Materi sebesar 85.2%. Hal ini
menunjukkan, bahwa menurut mahasiswa psikologi, dosen yang dinilai berkompeten
tidak harus memiliki kompetensi profesional yang dominan, cukup memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam.

Kompetensi sosial memiliki persentase terbesar kedua yaitu 24.95%, dan
persentase tertinggi terdapat pada sub kemampuan menghargai keragaman sosial dan
konservasi lingkungan sebesar 40.6%. Hal ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa
program studi psikologi, dosen yang berkompeten harus memiliki kompetensi sosial,
terutama kemampuan menghargai keragaman sosial dan konservasi lingkungan dalam
mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa. serta
kelancaran komunikasi diantara mahasiswa, rekan kerja maupun masyarakat.

Kompetensi kepribadian memiliki jumlah persentase terbesar yaitu 42.25% dengan
persentase tertinggi terdapat pada sub Genuine, Orientasi tujuan, dan pandangan
positif terhadap orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa psikologi,
dosen yang berkompeten ialah yang memiliki kompetensi kepribadian yang dominan,
terutama sub kompetensi Genuine, Orientasi tujuan, dan pandangan positif terhadap
orang lain.

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini maka dapat diambil beberapa
saran, sebagai berikut: 1) Penyusunan kuesioner diharapkan dapat diperbaiki dengan
memberikan pertanyaan yang lebih spesifik pada setiap dimensi dan item pertanyaan,
sehingga tiap item mampu mencerminkan atau mewakili tiap kompetensi yang ada.
Kuesioner juga dapat dilengkapi dengan penjelasan awal tentang pengetahuan
kompetensi, sehingga subjek mampu mengetahui tentang kompetensi yang dimaksud.

2) Subjek yang digunakan pada penelitian sebaiknya tidak terbatas pada angkatan 2014
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saja. Penentuan subjek penelitian dapat dilakukan dengan randomisasi tiap angkatan

dan disesuiakan dengan pendekatan penelitian (kualitatif/kuantitatif).
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